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ABSTRAK

Nifa Nisfaturahmah: 1701125093. “Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa
Pada Konteks Virus Covid-19”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui kemampuan literasi sains siswa pada
konteks virus Covid-19 kepada siswa kelas XI IPA di MAN Insan Cendekia
Serpong. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah kelas X1 dengan menggunakan
teknik pengambilan data yaitu Purposive Sampling. Sample yang digunakan kelas
X1 IPA 1 sampai XI IPA 5 dengan jumlah 107 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan literasi sains siswa dengan rata-rata
persentase sebesar 75,65% dengan interpretasi cukup. Aspek literasi sains yang
diujikan yaitu aspek konteks sebesar 73,89% dengan interpretasi cukup, aspek
pengetahuan sebesar 75,29% dengan interpretasi cukup, aspek kompetensi sebesar
75,47% dengan interpretasi cukup, dan aspek sikap sebesar 84,35% dengan
interpretasi baik. Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI IPA di MAN Insan
Cendekia Serpong sudah cukup mampu memahami soal literasi sains dengan
konteks fenomena ilmiah yang sedang terjadi yaitu virus Covid-19.

Kata Kunci: Literasi Sains, Aspek Konteks, Aspek Pengetahuan, Aspek Kompetensi,
Aspek Sikap



ABSTRACT

Nifa Nisfaturahmah: 1701125093. "Analysis of Students' Science Literacy Skills
in the Context of the Covid-19 Virus". Essay. Jakarta: Biology Education Study
Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA, 2021.

This study aims to know students' science literacy skills in the context of the Covid-
19 virus to students of class XI IPA at MAN Insan Cendekia Serpong. The research
method used is descriptive quantitative method. The population of this study was
class Xl using data collection techniques, namely Purposive Sampling. The sample
used is class XI IPA 1 to XI IPA 5 with a total of 107 students.

The results showed students' science literacy skills with an average percentage of
75.65% in the sufficient interpretation. Aspects of science literacy tested are context
aspects of 73.89% with sufficient interpretation, knowledge aspects of 75.29% with
sufficient interpretation, competency aspects of 75.47% with sufficient
interpretation, and attitude aspects of 84.35% with good interpretation. It can be
concluded that the students of class X1 IPA at MAN Insan Cendekia Serpong are
quite able to understand the science literacy problem with the context of the ongoing
scientific phenomenon, the Covid-19 virus.

Keywords: Science Literacy, Context Aspects, Knowledge Aspects, Competency
Aspects, Attitude Aspects
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan teknologi di Era Revolusi Industri 4.0 yang
semakin maju menuntut para siswa memiliki pengetahuan yang luas dan
keterampilan yang tinggi dalam memperoleh pengetahuan dan teknologi. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran berbasis literasi
sains. Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan
literasi dimaknai sebagai “kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis
sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya.” Literasi sains merupakan
kemampuan dalam memperoleh pengetahuan secara ilmiah melalui fenomena
dan isu-isu terkini maupun yang sudah berlalu berdasarkan fakta dan
karakteristik sains yang mampu membentuk lingkungan alam, intelektual, dan
budaya melalui sains dan teknologi (OECD, 2016). Literasi dapat dilakukan
dilingkungan satuan pendidikan dasar dan menengah yang dimulai dari SD,
SMP, SMA, SMK, dan SLB. Literasi pada tingkatan SMA untuk
mengembangkan sikap kritis, kreatif, inovatif, berjiwa wirausaha, perilaku,
empati sosial, dan memiliki keinginan yang tinggi untuk memperoleh

pengetahuan (Kemendikbud, 2019).



Upaya mewujudkan kualitas sumber daya manusia Indonesia lebih
unggul dalam kemajuan pengetahuan dan teknologi sains, maka diperlukan
kemampuan literasi sains (Widowati et al., 2017). Kemampuan literasi sains
pada siswa harus terus dikembangkan untuk memahami situasi permasalahan
lingkungan sekitarnya dan menyesuaikan dengan kemajuan ilmu sains dan
teknologi di masa mendatang. Literasi sains dapat dilakukan dengan
menerapkan prinsip-prinsip ilmu sains dalam kehidupan sehari-hari (Yana,
2018). Siswa harus mempelajari sains untuk menanggapi suatu isu yang sedang
terjadi dari perkembangan ilmu pengetahuan sains dan teknologi. Siswa dapat
terpengaruhi dan terbiasa dalam mengambil keputusan tentang masalah pribadi
dan sosial melalui literasi sains, sehingga meningkatkan keterampilan tingkat
tinggi dalam bernalar dan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah. Oleh
karena itu, mengikuti perkembangan teknologi dan paham akan sains menjadi
hal yang penting dimiliki oleh siswa.

Kemampuan literasi sains siswa dapat diketahui melalui penilaian
dalam kegiatan pembelajaran sains disekolah. Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) menyelenggarakan program yang
menilai pengetahuan dan sikap ilmiah siswa dalam kehidupan sehari-hari yaitu
Program for International Student Assesment (PISA) (Listiani & Aidil Adhan,
2018). Program PISA merupakan suatu program yang diselenggarakan secara
internasional yang melakukan studi lintas negara setiap 3 tahun sekali untuk
menilai kemampuan literasi siswa. Tiga literasi yang dinilai oleh PISA vyaitu,

literasi membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematics literacy),



dan literasi sains (scientific literacy). Program PISA bertujuan untuk
mengevaluasi sistem pendidikan dari negara-negara yang telibat dalam program
tersebut dengan menguji pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
matematika, membaca, dan sains (OECD, 2016).

Hasil penilaian PISA sangat bermanfaat bagi setiap negara yang
mengikuti program tersebut, untuk mengetahui kemampuan literasi sains dan
memahami sistem pendidikan di negara-negara yang terlibat dalam PISA
(Awara, 2019). Hasil PISA 2015 menunjukkan dari 72 negara yang mengikuti
tes PISA yang memiliki skor rata-rata dari setiap negara yaitu 493, Indonesia
berada di peringkat 60 dengan skor 403, hasil tersebut menunjukkan Indonesia
mengalami  peningkatan dari tahun sebelumnya pada tahun 2012
(Kemendikbud, 2016). Dari hasil penilaian PISA Negara Indonesia masih
dibilang cukup rendah dalam kemampuan sainsnya dibandingkan Negara
lainnya, dari hal tersebut sistem pendidikan Indonesia perlu ditingkatkan
kembali dalam proses pembelajaran sains di sekolah-sekolah dengan
menggunakan pendekatan saintifik dan inkuiri.

Pembelajaran literasi sains di Indonesia dipersepsikan hanya dalam
pembelajaran IPA. Sebagian besar pembelajaran IPA hanya sebatas buku
ajar/teks. Hal ini disebabkan oleh adanya interpretasi terkait dengan PP No. 13
Tahun 2015 Pasal I ayat 23 yang menjelaskan bahwa “buku teks pelajaran
adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar dan
kompetensi inti”. Sebagian besar siswa dan pendidik memahami bahwa buku

teks pelajaran menjadi satu-satunya sumber belajar sehingga pembelajaran IPA



masih kurang menerapkan pendekatan saintifik dan inkuiri. Fakta ini membuat
siswa dan guru tidak terbiasa mencari beragam sumber informasi terkait sains
selain dari buku teks (Kemendikbud, 2017). Adanya kesenjangan antara
pembelajaran IPA yang diterapkan di sekolah dan tuntutan PISA merupakan
salah satu faktor rendahnya literasi sains siswa di Indonesia (Ardianto & Rubini,
2016). Faktor lain yang menyebabkan rendahnya literasi sains adalah siswa
belum terlatih dalam menyelesaikan soal dengan karakteristik soal-soal pada
PISA (Huryah et al., 2017). Menurut Ekohariadi (2009) dalam (Huryah et al.,
2017) minat, intensitas belajar, dan sikap siswa terhadap sains juga turut
mempengaruhi rendahnya prestasi literasi sains siswa. Pembelajaran yang
melibatkan proses sains seperti, merumuskan pertanyaan ilmiah, menjelaskan
fenomena ilmiah dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh dalam pembelajaran saintifik dan
inkuiri dapat mengembangkan kemampuan literasi siswa (Widowati et al.,
2017).

Kemampuan literasi siswa dapat dikembangkan melalui fenomena
ilmiah yang sedang terjadi saat ini yaitu pandemi virus Covid-19 yang dapat
dijadikan suatu konteks untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
pada kelas XI MIPA di MAN Insan Cendekia Serpong dalam memahami isu
fenomena Covid-19. Virus Covid-19 merupakan virus yang baru ditemukan di
daerah Wuhan, China pada tahun 2019. Virus ini menyerang pada sistem
pernapasan manusia yang mengakibatkan pneumonia akut. Awalnya virus ini

belum diketahui jenisnya, namun para peneliti di Institute of Virology di Wuhan



B.

melakukan identifikasi virus corona jenis baru ini sebagai etiologi potensial
dengan melakukan analisis metagenomics (Parwanto, 2020). Virus corona jenis
baru ini (Novel Corona Virus/nCoV) secara resmi disebut sebagai Covid-19
oleh WHO yang merupakan kepanjangan dari (Coronavirus disease that was
discovered in 2019) (Djasri, 2020). Covid-19 merupakan penyakit menular dan
menyebar dengan cepat yang disebabkan Novel Coronavirus SARS-COV-2,
yang kini telah menyebabkan pandemi global (Ferretti et al., 2020). Pandemi
Covid-19 ini menimbulkan permasalahan kesehatan, lingkungan, sosial,
pendidikan, ekonomi, dan politik, sehingga dari permasalahan tersebut secara
global mulai bersaing dalam memanfaatkan pengetahuan sains dan teknologi
untuk menciptakan, membangun, dan mengorganisasikan pengetahuan untuk
mengatasi pandemi ini. Oleh karena itu, konteks virus Covid-19 dapat
mengarahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi sains untuk
memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah yang
dihadapi melalui fenomena Covid-19 dengan melibatkan kemajuan teknologi
dan ilmu pengetahuan sains.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
suatu penelitian untuk mengetahui kemampuan literasi sains pada siswa dalam
bentuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan judul “Analisis Kemampuan

Literasi Sains Siswa Pada Konteks Virus Covid-19”.

Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan siswa pada aspek konteks literasi sains?
2. Bagaimana kemampuan siswa pada aspek pengetahuan pada literasi sains
dengan menggunakan konteks virus Covid-19?
3. Bagaimana kemampuan siswa pada aspek kompetensi literasi sains dengan
konteks virus Covid-19?

4. Bagaimana sikap literasi sains siswa dengan konteks virus Covid-19?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah
penelitian yaitu menganalisis kemampuan literasi sains siswa dengan
menggunakan konteks Covid-19 yang merupakan isu fenomena ilmiah yang
sedang terjadi saat ini. Mengukur perkembangan literasi sains siswa dengan
menggunakan aspek berdasarkan PISA 2015 dalam pembuatan instrumen, yang
terdiri dari aspek konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap. Penelitian ini

akan dilakukan oleh siswa SMA kelas XI IPA di MAN Insan Cendekia Serpong.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan literasi sains siswa pada
konteks virus Covid-19?”

E. Manfaat Penelitian



1. Bagiguru
Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi bagi guru terhadap
kemampuan literasi siswanya, sehingga dapat mengembangkan proses
pembelajaran berbasis literasi sains agar siswa lebih aktif dalam
mempelajari sains melalui fenomena ilmiah.

2. Bagi Peneliti
Sebagai pengetahuan dan wawasan bagi peneliti untuk mengetahui
kemampuan literasi sains siswa pada konteks virus Covid-19, serta sebagai
tugas akhir untuk menyelesaikan strata 1 dan untuk mendapatkan gelar
sarjana.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai masukan terkait topik penelitian untuk melakukan penelitian lebih
lanjut serta meningkatkan literasi sains kepada siswa dengan konteks
terkini.

4. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan mengembangkan proses pembelajaran

dalam Biologi dengan menggunakan pembelajaran berbasis literasi sains.
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